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HUBUNGAN MOTIVASI MENGAJAN GURU DENGAN HASIL BELAJAR
PENJASORKES SISWA DI KABUPATEN MAROS
Masjumi Nur
(Dosen FIK Universitas Negeri Makassar)
ABSTRAK
Masalab pokok penelilian ini adalah: 111 ApaLah ada hubungan motivasr
mengajar guru dengan hasil belajar penjasorkes siswa di Kabupaten Maros; (2)
Bagaimakah gambaran motivasi mengajar guru penjasorkes di Kabupaten Maros; (3)
Bagairnanakah gambaran hasil belajar penjasorkes siswa di Kabupaten Maros, .
Tujuan penelitian yaitu: (l) Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara motivasi
mengajar guru dengan hasil belajar penjasorkes siswa di Kabupaten Maios; (2) Utltuk
mengetabui gambaran motivasi mengajar guru penjasor*es di Kabupater Maros; (3)
Untuk mengetahui gambatan hasil belajar peljasorkes siswa di Kabupaten Maros.
Populasi peoelitiar ini adalai semua guru peojasorkes dan siswa SMA di
Kabupaten Maros. Pengambilan sampel untuk siswa menggunakan teknik simpfu
random sampling, yaitu metrgambil sarnpel secara acak melalui teknik undian, yang
berjumlah 30 siswa SMA di Kabupatetr Maros dan semua guru penjasorkes.dijadikan
sebagai sampel yaitu sampel total. Variabel penelitian ini motivasi mengajar guru dan
hasil belajar penjasorkes siswa di Kabupaten Maros. Metode pengumpr an data
menggunakan teknik kuesioner dan dokumentasi. Data dianalisis menggrnakan
analisis deskiptif percentase dan alalisis korelasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada hubungan yang signifikan
antara motivasi guru mengajar dengan hasit belajar penjasorkes di Kabupaten Maros ,
terbukti dengan nilai r litung (ro) sebesar 0,598 (P""r* < (t0,05); (2) Secara umum
motivasi gum mengajar di Kabupaten Maros tergolong kategori sedang dengan nilai
rata-rata 118.40, dengan persetrtase 30%; (3) Secara umum hasil belajar penjasorkes
siswa di Kabupaten Maros tergolong kategori sedang dengan nilai 
'".ta-raIa'18.26,dengan persentase 16,6770.
Kata Kunci : Motivasi, Hasil belajar, Gum Penjasorkes.
PENDAIIULUAN
Proses pembelajaran menrpakal
inti prcses pendidikan secara
keseluruhan dan gulu sebagai
pemegang peral utama. Dimata
urrfuk mencapai flljualr tertuntu.
IDteraksi alltala guru dal1 siswa
merupakan slarat utama bag
berlangsungnya proses belajar
rnetgajar.
serangkaian perbuatan guru dan siswa Pengajann penjasorkes di
atas dasar hubulgan timbal balik yang sekolah merupakan sala]t satu usaha
berlangsrurg dalam situasi edukatif untuk medanamkan kebiasaan hidup
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::.hadap pertumbuhan dan
:::Jla1rraga siswa di dalam
. ::rlupanllya sehari-hari agar dapat
:-:buh d:rD berkembang secara
:--:ronis. Karena dengan pengetaiuan
:.:?ng jasmani yang sehat
:rirngkir ian tedadi perubahan
. ..:r- d.rn perilaku kearah kogrritil,
::-{omotor dan afektif yang sangat
::marfaat bagi siswa, baik terhadap
'::salah kesehatannya maupuo
konsep yang dipelajari. Dengan
tingginya motivasi dari guru dalam
melaksanakarl proses neDgajar
merupakan faktor yaog berarti dalanr
pencapaian tujuan pembelajaran.
Setiap siswa nremiliki rasa ingin tahu,
maka gutu perlu memotivasi dengan
pertanyaan diluar kebiasaan atau tugas
yang menaurtarg disertai penguatan
bahwa siswa manpu melakukannya.
Dengar demikian salah satu upaya
gutu yaitu meinberika[ motivasi
kepada sisrva dalarr proses
pembelajaran untuk rnencapai tujuar
pembeiajaran.
Adapun tujuan pembelajaran itu
dianggap berhasil deogan m:lihat
sejauhmana hasil belajar yang dicapai
siswa. Maka untuk mencapai
kesuksesan yaag diharapkan, peran
guru auatlal penting disamping harus
ada usaha dari siswa ifu selrdiri. karena
dalan hal ini p.estasi mengajar yang
baik yang dimiliki oleh grur akar
berpengaruh besar bagi keberirasilan
siswanya.
Dalatn kegialan pembelajaran
sairgat diperlukar adanya fiotlvasi
lnengajar. Dan prestasi belajar sangat
diperlukan adanya motivasi mengaJar.
Hasil bela.jar siswa akan me4jadi
optimal, apabila didukung dengan
motivasi mengajar g1uu yang baik.
Semakin tinggi notivasi ncnga jitl'
:.':iernbangal fi siknya.
Untuk mencapai hasil belajar
:::;asorkes yang baik, siswa harus
:::npu mengembangkan penguasaan
:-,Jlrl-teknik dasar berbagai cabang
.lraga yang diajarkan. Oleh sebab
::: sis*'a mcrupakan titik sentral bagi
:::iap upaya pendidikao, selingga
::-.gram pernbelajaran tidak bisa lepas
::l pertimbangal siswa itu sendiri.
?erimbalgan ini mencakup jenis
.::lamin dall titgkat usia serla
iira.kc.istik pedrunbuhan dan
: :rkeobangan fisik sisu,a.
Dengan demikian guru
::larapkan sanggup menimbulkao dan
:::eneerlbalgkar,Iotivasi untuk
\apentingan proses aspek-aspek
:inlbelajaral pe4jasorkes yang
.:oeradaan siswanya berbeda-beda
-,.-;ara individual, misaluya perbcdaan
.rrnat. bakat, kebuhfian, kemampuan,
,:ar belakang sosial dan konsep-
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yang dimiliki oleh gtrid, semakin
tinggi pula prestasi yang dicapai oleh
siswa. Jadi motivasi lnengajar al{al
senanliasameneirft]]ian intensitas usaha
belajar siswa. Adapun tujuan ruotivasi
mengajar adalah unhtk menqgerakal
adalal unfuk menggeaakan kemarrul
mengajar guru dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa.
Motivasi merupakan awal
timbulnya keinginan untuk berbrat dan
menyenangi sesuatu. Dengan rtotivasi
dapat mendorong munculnya rasa
seDaDg, tertarik, semaDgal kesadaralr,
dan perhatian untuk menel.uni obyek
teatentu. Rangsangan atau stimulus
rnerupakan fakor pendotung yang
sangat menentukal timbulnya motivasi
terhadap suatr obyek, katetra
rangsangan mempakan suatu peristiwa
pribadi yang dapat rnendorong
seseorang untuk meial1|kan reaksi
terhadap objek tertentu.
Menurut Sudimlan (2004:73)
"Kata motif dia.tikan sebagi daya
upaya yang inendoron! seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motil dapai
dikalakar sebatsai daya petggetak dai
dalam subjak untuk melakukan
al{tivitas-aktivitas tertenhl dalrm
mencapai suahr hrjuan".
Selanjuhya Htunsah B (2006:1)
"motivasi adalah dorolgan dasar yang
menggerakl{an seseorang bertingkall
laku. Dorongar ini berada pada diri
seseorang yang menggerakkan rutuk
melakukan sesuatu yang sesuai dengan
dorongan dalam dirinya"
Wiodkowakasi (Abimanlu dkk,
2000:84) menjelasakaa motivasi
sebagai suatu kolJisi yang
menyebabkan atau menr'mbulkan
prilaku tertentu yang mernberi arah
darr ketaharan terhadap tingkalr lakr
lersebut. Sedangkan menurut Cropley
(Abimalu dkk 2000:85) tnotivasi
dapat diartikai sebagai tujuan. Yang
akan dicapai melalui perilaku tertentu.
TiDggi atau .enda.lmya motivasi
seseorang terhadap sesuafu obyek.
seperti tiDggi dan rendaiurya rnotivasi
dalam mengikuti pelaja.ran Penjasorkes
sangat dipetrganfii oleh keadaalt atau
kondisi lingl:ulgan dimana mereka
belaju. Oleh sebab itu dapat dikatakan
bahwa motivasi dalam belajar berarli
keinginan yang mendorong munculnya
rasa selang dan pe latiai untul{
rnengikuti proses belajar mengajar
penjasod.es.
Berdasarkan uraiao diatas. maka
kilerja guru ltalus sela.lu ditingkatkan
men!:iogat taitangan dunia pendidikan
untuk menghasilkan klalitas sumber
daya rranusia yang mzunpu bersajng di
era global semakin ketat. Kinerja $tru
(performance) mempaka hasil yang
dicapai oleh guru dalam rnclaksanakan
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:rr€r.s{ugas yang dibebankan
r:$edar]a yang didasarkan atas
r.xf.apan, Pengalaman datr
(.yElgguhan serta pelggunaan wal1u.
-!6F-upaya untuk meningkatkan
crer-ia itu biasanya dilakukan dengan
:sa memberikan motlvasi disamPing
;aa-cara yang lain.
Jika guru tidak memiliki
:rotivasi dalam mengajar tidak
= 
ern ulgkinkan siswa untuk mencapai
:-asl belajar yang baik. Hal ini
:nsrupakan masalah ,€ng Perlu
J.arikan pemecaharuya melalui
:eoelitian ini. Dengan demikian
Japarlah dikatakan bahwa tingkat hasil
:elajar Penjasorkes siswa di sekolah
rerhubungan erat dengan motivasi
l ang dimilikinya.
Berdasarkan uraian diatas,
maka diduga bahwa motivasi mengajar
guru berhubungao erat dengan hasil
belajar penjasorkes siswa. Akan tetapi
dalam kehidupan sehari-hari sering
lrjumpai kenyataan yang tidak sesuai
dengao apa yang diharapkan. Falda
seperti ini mendorong Penulis
nerelaah lebih jauh dengal
melakukan penelitian ilmiah untuk
oempelalan llubrtngan antara lanabel
)ang telah disebutkan di atas, deagar
-iudul Hubungan anlara Molivasi
\{ergajar Guru Dengar ltusil Belajar
Penjaso,l,rs Siswa di Kabupaten
Maros".
TI]JUAN DAN MANFAAT
PENELITIAN
a. Tujua Penelition
Tuiuan penelitian ini disesuaikan
dengan permasalahan penelitian, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1 Untuk mengetahui ada tidaknYa
hubungan motivasi gltru mengajal
dengan prestasi belajar siswa di
Kabupaten Maros.
2. Urtuk mengetahui gambaran
motivasi mengajar gutu
peljaso,ies di Kabupaten Maros
3. Unhrk melgetahui gambaran hasil
belajar penjasorkes siswa di
Kabupaten Maros.
b. Mrnfaat Penelitian
Hasil perelitian ini di haraPk:ut
dapat dijadikan sebagai bahao
masukan utrtuk dapat metlingkatkan
kualitas pembelajaran ldrususnya
dalam upaya meningkatkan motivasi
gum uerlgajar. Dan juga bennarfaat
sebagai pemikirao dalam usaha terus
membina dan membekali anak didik
kearah yang lebih baik dengan sasaran
peoingkatar hasil belajar pendidkan
jasmari olaluaga dan kesehatan.
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MCTODE PENELITIAN
Penelitian ini diarahkan u[tuk
Dengetahui hubu:rgan motivasi
mengajar guru dengan hasil belajar
siswa pada mata pelajaral penjasorkes
di Kabupaten Maros. Dengan
demikian penelitian ini termasuli
penelitian deskriptif yang bersifat
korelasional yaitu penelitiatr yang
bermaksud mendeslcipsikan se.jumlah
variable yang berkenaan dengan
masalah yang ikan diteliti.
Populasi penelitian ini adalah
keseluruhan guru penjasorkes
sebaDyak 30 oralg dan siswa SMA
sebanyak 30 orang di Kabupaten
Maros. Sanpel adalah sebagian
individu yang diperoleh dari populasi
yang diharapkan mampu mewakili
terhadap selurul popr asi. Sampel
inilah yang menjadi obyek penelitian
sehingga hasil penelitiat nanti
diharapkan
penelitiar ioi terdiri atas dua variable
yang terdiri: (X1) motivasi mengajar
guru, dan (Y) adalai hasil belajar
penjasorkes siswa.
Bertolak dari variabel yang dikaji,
maka model/ rancangan penelitian ini
dapat dipaparkan seperti ganbar 1
berikut irli.
Keterangan :
X : Motivasi Mengajar Guru
Y = Hasil belajar Penjasorkes
Setelah seluruh data penelitian
terl:umpul yalai data motivasi gum
mengajar Penjasorkes, dan data hasil
belajar Penjasorkes siswa, maLa untuk
menguji hipotesis yang diajukan
dalam petrelitian ini maka data
tersebut disusun, diolal dan dianalisis
secara statistik korelasi sebagai
gambarao umum tiap variable,
m empercentasekat setiap komponen
motivasi daD hasil belajar penjasorkes
siswa dengao nelggunakal fasilitas
komputer melalui program SPSS.
HASIL PENELITIAN
Pengolahan data hasil penelitian
dari jawaban yang diperoleh dari guru
te adap pertatryaan-pertanyaan ]aalrg
dapat pula
digenerelisasikan terhadap popualasi.
Teldk pengambilan sarlpel siswa
menggunakan slrati/ied random
.iarrpllrg. Sedsngkan guru diambil dari
keselLLruhan populasi yang diseb{t
penelitian populasi. Dengatr demikian
yang dijadikan sampel dalam
pelelitian ini adalah gulu Penjasorkes
sebadyak 30 orang dan siswa di
Kabupaten Maros sebatyak 30 orang.
Variabel-variabel Ftrg diteliti dalan
- likator-irdikator
i.:iuang dalam skala otivasi tentar; jika temyata data berdistribusi oormal,
maka akan drgunakaD uji statistik
pilranetrik, yaitu korclasi produot-
moment dari Pearson (uji r') dan uji
regesi, tetapi jika tenyata dala tidak
berdistribusi nonnal, rnaiia digunakal
Ui statistik non parame!'ik.
a. Analisis deskriptif
Unnik mendapad€r gambaran
urnum data suahL penelitian maka
digunakanlah analisis data deskriptif.
Analisis deskriptif dilakukar terhadap
motivasi mengajar guru dan hasil
belajar penjasorkes si$va di
Kabupaten Maros. Hal ini
dimalisudkan unluk memberi makla
pada hasil analisis yang telah
dilal-ukar.
Gambaran data motivasi
mengajar gum dan hasii belajat
penjasorkes siswa di Kal'upaten
Maros. Untuk lebih jelasnya diuraikan
sebagai berikut:
1) Data motivasi mengajar gum,
diperoleh oilai ftta-rata (mean)
sebesar: 118,40 poin, simpangan
bakn {stLtnddr def;dsi) sebesar :
5,99 poin, nilai terendah
( initnum) tebesar:107 porr, darr
oilai teftiDggi (fi atsl,r?ftr'r) sebesar
- 128 poin.
2) Dala hasil bela.jar penjasorkes,
diperoleh nilai tuta-ftla (. .dnt
yang
::mpengaruhi motivasi meDgajar
u-:;u dalam pernbelajaran penjasorkes
:: kabupaten Maros berupa data
r.janritatif. Data launtitatif adalalr
.::ia yang berupa angka-angka atau
:::angan-bilangan. Selanjutnya data
t ang bersifat hrantitatif, yang
:enrujud angka-angka hasil
:erhitrdgan dari jawabal gum
irrhadap pertaiyaan dihiiung dengar
:renggunakan analisis data statistik
i3ngan ruInus deskiptif persentase.
ijasil analisis data disajikan dengar
cara di.jtmlaikan dan diba[dirgkan
Jengan jumlah yang diharapkan dan
Ciperoleb persentase.
Hasii pers€otase tersebut
iernudian ditafsirk:m dengan kalimat
lang bersifat deskriptif. Adapun
analisis data secara desknptif
drmaksudkaD agar meodapatkan
gambaran urtum dala yang melipuli
.ata-rata, standal deviasi, variarls,
range- data naksimum dal minimum.
rabel frekuensi dan grafik- Analisis
data yang digunakan untuk
mengetahui besamya korelasi arltela
kedua variabel yang dr'teliti diaralisis
dengar teknik statistik infrensial.
Sclanjutnya dilakukan pergujim
persyamlan analisis yaitu uji
nomralitas. llntuk pengujian hipotesis,
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sebesar : ?8,29, simpangan baku
(stahdat deriasi) sebesar = 3,49,
ntlai terotdah (mininurz) sebesar :
72,00, dan nilai tertinggi
(naksimun) sabesat = 83,66.
b. Uji persyaratan analisis
Salah satu persyaratan yang
harus dipetruhi agar statistik
pammetrik dapat digunaka! dalam
menganalisis data pooelitiatr adalal
data harus mengil:trti sebaran normal
(berdistribusi normal). Untuk
melgetahui apakah data motivasi
mengajar guru dan hasil belajar
penjasorkes siswa di Kabupate[ Maros
berdistribusi normal, maka dilakukan
lii normalitas data dengan
menggunakan uji
Smimov.
Kohrogorov
Berdasarkan tabel di atas, maka
pengujian nomralitas data dengan
ll enggunaka[ uji Kolmogov-Smirnov
KS-Z) menunjukkatr hasil sebagai
be.ikut:
1) Utrtuk. data motivasi mengajar
guru, diperoleh nilai 1(S-Z = 0,557
(P : 0,915 > 40,05), sehinsga
dapat disimpulka0 bahwa data
motivasi mengajar guru mengikuti
sebaru flormal atau berdistribusi
[onnal.
2) Untuk data hasil belajar
peniasorkes, diperoleh nilai KS-Z
- 
0,539 (P 
- 
0,933 > a0,05),
sehingga dapat disimpr.rlkan bahwa
data hasil belajar pedasorkes
mengil(llti sebaran nonnal atau
berdistribusi nomral.
c. Data dcskriptif
Perhitungan statistik deskiptif
dimaksudkan untuk mengetaiui
gambaran nyata tentang kondisi
seluruh responden, terkait dengan
aspek-aspek dalam variabel yang
diteliti- Penjabaran tentang deslripsi
tiap variabel akan dijelaskan dalam
uraian beril-ut ini
1 Variabel Motivasi mengajar guru
(x)
Variable mctivasi mengajar
c$ru (X) terhadap hasil belajar
peniasorkes dapat dilihat dari hasil
survey menggunakan angket sebanyak
32 item pertanyaan. Adapun kriteda
yang digunakan untuk metrunjukal
skor motivasi meogajar guru dapat
dilihat pada tabel berikrt:
Secara umlun notivasi
mengajar guru mengajar penjasorkes
rata-rata 118,40 berada pada lrterval
117-121 dalan kategori sedang,
dengan pe$entase 30%. Berdasarkan
table deskipsi motivasi mengajar gum
juga diperoJeh hasil yang sama seperti
pada tabel berikut.
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Tebel l. Defi:psi Motivzrsi mengajar
lsu di IGbupaten Maros
lnlerval
Persen
Interval Kategori
lt7-131 8to/o-100yo
Sangat
tinggi
122-126 610/.-a0l/. Tirsgi
It7-121 4f/"44% Sedang
I l2-l l6 21%40vo Rendah
Sangat
107-1ll i 0o/,-20olo I rerdah
Jumlah
Dari hasil penelitian yang
dilakukan terhadap moti\asi metrgajar
guru di Kabupaten Maros dalam
pembelajaran pen;asorkes, diperoleh
hasil sebesar 6,6770 atau 2 orang guru
dalam kategori sangat tinggi, 30% atau
9 guru dalam kategori tinggi, 30% atau
9 grru dalam kategori sedaf'g, 16,61y.
atau 5 o€ng guru dalam kategori
rendah, dan 16,67% atau 5 orang
dalam kategori sangat rendah. Secara
umum motivasi mengajar guru di
Kabupaten Ma.o. tergoiong dalam
kategori sedang, dengan dlai rata-rata
I 1 8,40 (data deskripf if)
2. Hasil belajar penjasorkes
Variabel hasil belajar
penjasorkes (\) Hasil analisis data
disaiikan dengan cara dijLunlahkan dan
dibandingkan dengan iumiah yang
diharapkan dar diperoleh pe$entase.
Hasil persentase tersebut kemudiair
ditrfsi*an dengan kalimat yang
bersifat deskriptil Hal ini
dimaksudkan untuk mempe.mudah
dalam memahami hasil aldrir dalam
meDgkualifilesikan hasil penelitian
tersebut. Berikut iri disajikan data
secara keseluruhan dari hasil penelitial
yang telah dilakukaD.
Berdasarkan grafik di atas, dapat
diketahtri bahwa sebanyak 8 orarg
siswa atau 26,6?7o memiliki hasil
belajar penjasorkes dalam kategori
sangat tinggi, 5 orang siswa atau
l6,61yo dalam kategori tinggi, 5 orang
siswa atau 16,6770 dalam kategori
sedang,8 orang siswa atau 26,677o
dalarn kategori rendah, dan 4 orang
siswa atau 13,33% dalam kategori
sangat rendah. Secara umum hasil
belajar perjasorkes siswa di
Kabupatel Maros tergolong dalam
kategori sedang, dengan nilai rata-.ata
78,26 (data deskiptio.
d. Uji hipotesis penelitian
Hipotesis yaog diajukan dalam
penelitian ini perlu diuji dao
dibuktikan nelalui data empiis yang
diperoleh dilapangan melalui tes dan
pengukur-an terhadap selurul variabel
].ang diteliti. Karena data penelitian ini
mengikuti sebaran normal, maka uirtuk
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metrguji hipotesis penelitian i
digunalon analisis statistik parametrik
deogan menggunakan teknik korelasi.
Hipotesis yaog dikemukakan
dalam pnelitian itf diuji kebenaranlya
rnelalui hipotesis sebagai beriklt:
"Ada hubungar rnotivasi mengajar
gu.u detrga! hasil belajar penjasorkes
siswa di Kabupaten Maros".
Hipotesis statistik:
Ho:px.y=0
Hr:px.yl0
Kriteria pengujian:
Jika p (P*r.".> q 0,05), maka
terina H! dan tolak Hr.
Jika p (R"r"".< o 0,05), araka
tolak FIo dar terima Hr.
Hasil pengujiad:
Dari hasii analisis data dengan
me[ggunakatr uji korelasi, diperoleh
nilai p : 0,598 (P*r* < 40,05), maka
Hn ditolak dan H1 diterima. Hal ini
berarti ada hubungan yang signifikan
motivasi mengajar guru dengan hasil
belajar penjasorkes siswa di
Kabupaten Maros. lJItuk lebih
jelaslya dapat dilihat pada tabel
be.ikut.
Berdasarkan hasil perhitLrngan di
atas, koefisien korelasi antara kedua
variable adalah 0,593 dengan harga
signifikansi 0,000. Angka koefisien
tersebut (sebesar 0,598) menuniukkan
adanya hubungan yang posititif di
antara kedua variable. Karena harga
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 naka
Ho diterima, artinya ada hubungan
yang signihkan motivasi mengajar
guru dengan hasil belajar penjasorkes
siswa di Kabllpaten Maros.
PEMBAIIASAN
Motivasi mempunyai pemnan
penting dalam duia pendidikan,
karena motilasi menrpakan salah satu
indikator yang memungkinkal sisiva
lebih konsentrasi, lebih semangat dan
menimbulkan perasaan gembira
sehingga siswa tidak nudah bosai,
tidak mudah lupa dalam usaianya
untuk belajar. Bagi siswa, motivasi ini
satrgat purting karena dapat
nenggerakkan perilakunya kearah
yang positif sehingga mampu
menghadapi segala tunhtan, kesulitan
serta meoanggung resiko dalam
studinya. Disini motivasi adalah
saDgat penting, motivasi merupakan
koasep yang menielaska! alasan
seseorang berPerilalar.
Secara umurrl dapat dijelaskan
bahwa motivasi nerupakan indikator
batin yang memiliki fungsi
ne mbulkan, mendasari, dan
mengaralrtan perbuatan seseorang
dalam belajar. Seorang yang besar
motivasinya akan giat berusaha,
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-: 
- 
i3i}iaD nasalah
-:- :.\ gigih, tidaL mau enyerah
-::-.: neningkatkan prestasi serta
motivasi belaiar siswa-siswanya. Agar
siswa dapat mencapai hasil belajar
yang optirral, maka siswa lurus
memiliki motivasi belajar yang tinggi,
namu pada kenyataannya tidak semua
siswa memiliki motivasi belaiar yaog
tinggi dalam belajar. Di sekolah iidal
sedikit siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah. Unhrk membantu siswa
yang memiliki motivasi belajar rendah
perlu dilakukan suahr upaya dad g[tu
agal siswa yang bersal€:l.utan untuk
dapat meningkatkan notivasi
belajamya.
Dengan adanya berbagai
indikator yang mampu mempengaruhi
motivasi gu di Kabupalen Maros
dalam pembela.jaran penjasorkes, hal
te$ebut tentunya akan berdampak
positif terhadap kegiatan pembelajaran
peajasorkes yang telah dijkuti oleh
siswa, selain kegiatan pembelajaran
dapat berjaian secara baik, hasil yang
akan dicapai siswa prur juga alian
menjadi lebih baik pula.
Secara umum motivasi mengaiar 
€iuru
mengajarpenjasorkes rata-rata I 18,40
berada pada inteNal 117-l2l dalarn
kategori seda[9. dengan persentase
30%. Hasil analisis data tersebut
menutriukkan bahwa motivasi
mengajar guru nasih perlu
ditlrgkatka4
dikeurukakan
seperti yang
A. Tabrani Rlslal,
yang
:::-;in],a. Sebaliknya sis\ta yang
:::::a.in!a rendah, tampak acuh tak
::,:- nrirdah putus asa, pethatiaonYa
' ::\ lirtulu pada pelajarail yarlg
- 
::nra siswa akal mengalami
.:.:-,:un belajar- Motivasi juga dapat
-::-:gerakkan siswa menganhkan
: - :.-:ar se a memilih tqjuan bclajar
. --: drrasa paling bergLrna bagi
. -.:jrpannya.
\{otiva.si dapat melentuka]r
-..-i ndalorya dalam nencapai tujuan
*=:.:ngga semakin besa] motjvasi
:-erar seorang guru akan semakin
:+':r kesuksesannya dalam belajar.
.:1 ini sesuai dengar pendapat
:.13nu.ut Slameto (2003:1?0)
-3olatakarl bahwa motivasi adalah
,:.r]au proses yang menenfukan
::r!!\atan kegiatan, iirtensilas,
-innsistensi, serta arah umum dali
::rg}lah lahr manusia. Perilaku yarg
:smotivasi dan diperhatikan tems-
:renems yang disertai dengan rasa
:.na[!:, dtui pada zLklirnya alatr
=:mperoleh hasil Yang memuaskan
l3n kegiatan tersebut.
Men gingal demikian pentinglya
rJraiar otivasi bagi sisrva dalam
:.lajd, maka glrru diharapkan dapat
:rr.nbangkitkan dan rneningkatkan
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Aang TebjaMstisn4 dan Panji
Anuraga bahwa untuk motivasi
mengajar guru mencakup empat
dimensi yaitu; 1. Motivasi guru dalam
membuat peredcanaan pengajaran, 2.
Motivasi gunl dalarn melakukan
proses peogajara4 3. Motivasi guru
dalam melakukan penilaian
peagajaran, dan 4. Motivasi gum
dalan meningkatkaa prestasi belajar
siswa ( alrie blue gyl di 21.24).
Motivasi mempurtyai peranan
pentitrg dalam duda pendidikaa,
karena motivasi merupakan salah satu
indikator yang memungkinkal siswa
lebih komentrasi, lebih semangat dan
menimbulkal peras&n gembira
sehingga siswa tidak mudah bosan,
tidak mudah lupa dalam usahanla
lntuk belajar. Bagi sisw4 motirasi ini
sangat penting karena dapat
menggerakkan perilakunya kearah
yatrg positif sehingga mampu
menghadapi segala hrtrtutan, kesulital
serta menalggung resiko dalam
studhya. Disini motivasi adalah
sangat penting, motivasi mempakar
konsep yang menjelaskan alasan
seseorang berperilaku.
Selanjutn)a hasil analisis data
tentang hasil belajar pel.jasorkes siswa
SNtrA di Kabupat€n Maros secara
umum teryolong dalam kategori
sedang, dengan nilai rata-rata 78,26
(data deskripti0. Sardinan AM (1999)
; mengemukakan ada dua fakor yang
rnernpengaruhi prestasi belajar yaitu :
faktor yang berasal dari dalam siswa
(intemal), fakor intemal ini biasanya
berupa minat, rnotivasi, kondisi fisik
sedangkal fallor yang berasal dari
luar diri siswa (ekstemal), biasanya
berupa : hadiah, guru/dosen, keluarga.
Jelaslah bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar ada dua macam
yaitu faktor intemal dan faktor
ekstemal Faktor intemal adalah
kondisi belajar yaog mempengamhi
perbuatan belajar berasal dari diri amk
itu sendiri.
(http://www.infoskripsi.com)
Seorang yang besar motilasinya
akar giat berusaha, tampak gigih, tidak
mau menyeaai untuk meningkatkan
prestasi serta merneoal*an masalah
yang dihadapinya. Sebaliknya siswa
yatrg motivasinya rctrdah, tampak acuh
tak acuh, oudah putus 6a,
perhatiamya tidak tertuju pada
pelajaran yang akibatnya siswa akan
mengalami kesulitatr belajar. Motiwsi
juga dapat menggerakkao siswa
mergaratrt.ln tindakan serta mernilih
tujuan belajar yang dirasa paling
berguna bagi kehidupannya.
Moti%si dapat menentukaD baik
tidaknya dalam mencapai tujuan
sehitrgga semakin besar motivasi
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rdajar seorang guru akan semakjn
:esar kesuksesamya dalam belajar.
--i ini sesuai dengan pendapal
\(enurut Slameto (2003:170)
rr3llatakan bahwa motivasi adalah
r-.;!u proses yang menerfukan
:iglatan kegiatan, intensitas,
iansistensi, seria arah umum dari
nngkah laku manusia. Perilaku yang
rermotivasi da! diperhatikan terxs-
alleoerus yang djsertai dengan rasa
senaag, dan pada akhimya akan
B.mperoleh hasil yang rnemuaskan
iari kegiatatr telsebut.
Mengingat demikian peotinenya
p.mnan motivasi bagi siswa dalam
belajar, maka gr,rLr diharapkan dapat
membangkitkan dan meningkatkad
motivasi belajar siswa-siswanya. Aga.r
sis\\'a dapat nencapai hasil belajar
tang optimal, maka siswa harus
memiliki motivasr belajar yang tirggi,
ramun pada kenyataarnya tidak semua
sisua memiliki rnotivasi belajar yang
tinggi dalam belajar. Di sekolah tidak
sedikit siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah Untuk membantu siswa
l ang meniliki molivasi belajar rendah
perlu dilakukan suatu upaya dari guru
agar siswa yang bersangkutan ontuk
dapat meningkatka.n rnotivasi
belajamya.
Hasil uji korelasi
memperlihatkan bahwa nilai r hitung
lebih besar dari pada r tabel. ini
rnenunjukkan bahwa terdapat korelasi
(huburgan) yang kuat antara notivasi
guru mengajar penjasorkes dengan
hasil belajar siswa. Sedangkar arah
huburgan yang terjadi adalah positif
k:uena nilai r hitung yaog diperoleh
positit Ini berarti bahwa semakin
tinggi motivasi guru dalam rnengajar
penjasorkes maka semakin meningkat
prestasi belajar siswa
SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan
pembahasarmya, maka hasil penelitian
ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Ada hubungan yaDg signif,l€n
motivasi mengajar guru dengan hasil
belajar penjasorkes siswa di
Kabupateo Maros, 2. Secara umum
motivasi mengajar guru penjasorkes di
Kabupatel Maros dala0 kategori
sedang; 3. Secara umum hasil belajar
penjasorkes siswa di Kabupaten Maros
tergolong dalam kategori sedang.
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